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- Puluhan tahun Bali men-
jadi satu dari sedikit provinsi di Indo-
nesia yang selama ini dinyatakan be-

- bas rabies. Ini berkat sikap dan tinda-
Kan tegas aparal yang menstop ma-
suknya hewan pembawa rabies se-

- perti anjing dan kucing ke Bali. Teta-
pi. 28 November 2008, masyarakat

Bali tersentak. Untuk pertama Kalin-
va kasus rabies ditemukan di Bukit
Peninsula-Ungasan, Kecamatan Kot
selatan, Kabupaten Badung. Dan,
Warga yang positif rbies itu digigit
anjingnya yang diketahui juga positif
rabies. Dan, drama mencekam pun
lambat tetapi pasti menghantui warga
Bali yang selama ini begitu dekat de-
ngan anjing dalam keschanannya.

Tak sampai sebulan tepatmya, 19
Desember 2008, kasus rabics telah
menyebar ke wilayah Denpasar. “h
daerah Sesetan (Senpasar selatan-red)
ditemukan anjing vang positif rabies.”
kata Kepala Dinas Peternakan Bali Ida
Bagus Alit, ketika itw. Masih menu-
rut Ida Bagus Alit, kasus mgitan
hewan penular rabies penyebabnya 90
persen oleh anjmng, sementara siIsanya
enam persen akibat mgian Kucing,
tiga persen karena kera dan satu per-
sen akibat gigitan kelelawar, rubah,

. dan lain-lain.

Awal Desember 2008 pemenntzh
secara besar-besaran melakukan vak-
sinasi setelah Bali dinyatakan kondi-
s1 huar biasa rabies. Sepanjang Desem-
ber 2008, di rumah sakit Sanglah ter-
catat 15 gigitan hewan penular rabies.
Belum termasuk di rumah sakit
lamnva Bali pun kemudian ditetapkan
sebagai KLB rabies menyusul 24
provinsi [ainnya.

Pada Januari 2009 tercatal kasus
rabies meningkat dengan rata-rata 10
kasus gigitan per han vang ditangani
RSUP Sanglah, belum ditambah di
puskesmas lain yang ditunjuk sebagai
crisis center serta RS Wongaya, Den-
pasar. Umumnya pasien datang dan
sejumlah kawasan di Kabupaten Ba-
dung, terutama Kecamatan Kula Se-
latan dan Kuta, serta Kota Denpasar.
Di kedua kabupaten/kota ini, rabies

sudah positif berjangkit. Namun, satu

pasien berasal dan Gianyar, yang se-
benarnya masih dinyatakan bebas dan
penyakit rabies.

Pertengahan Januari 2009, mantan
penyidik di Balai Penyidikan Penya-
kit Hewan Wilayah V1 Denpasar, drh
Soeharsono PhD, menyatakan, pe-
ningkatan jumlah pasien dengan ka-
sus gigitan hewan penular rabies,
apalagi ada yang dari Juar daerah ter-
infeksi, jelas merupakan ancaman. la
mendesak Pemerintah Provinsi Bali
segera menggelar vaksinasi hingga
daerah terancam, yakni kabupaten lain
di luar Badung dan Denpasar, Sayang-
nya saran dari Socharsono belum

mendapat tanggapan dengan cepal.

Pemeriniah sepanjang Januari mi Im:

nya berkutat menvaksin anjing di

Denpasar dan Badung. Pada perte-

Januari 2009, korban tewas
pertama akibat rabies muncul di
RSUP Sanglah. pasien meninggal itu
menunjukkan gejala klinis dan epide-
miologis rabies. Crejala rtu antara lain
mengeluarkan air liur pada saat me-

ninggal dan mempunyai niwayat gi-

" gitan anjing di Desa Ungasan, Kula
- mﬂmjadumrmam bulan lalu, Bah-

r 2008, menjadi tanggal awal bencana
la tanggal itu ditemukan kasus

abies ditemukan di daerah Bukit Peninsula-

in, Kecamatan Kuta Selatan, Badung! Anjing yang
gigit diketahui positif rabies! Lantas bagaimana jejak
i mencekam selanjutnya?

Kan, anjing penggigit pasien ifu
diketahui positif rbies,

I penghujung bulan Januari
2009, tepatnya 30 Januan realisasi
vaksinasi untuk menanggulangi ra-
bies, khususnva dua wilayah di Bali,
v Badung dan Denpasar sebagm
Kawasan yang terinfeksi mbies, dh-
laksanakan melalw tiga tahapan,
Program perfama vang telah dilak-
sanakan baru-baru ini, dengan
memvaksm sebanyak 33,184 ekor
anjing vang berasal dan dua ka-
wasan terschut.

Sepanjang Januan hingga Juli
20009, masyvarakat semakin cemas
dengan kondisi wabah rabies. Se-
hingga masyarakat vang digigil
anjing, kera dan kucing langsung
memilih meminta Vaksin anti rabies
{(VAR) di RSUP Sanglah dan
puskesma serta rumah sakit yang
ditunjuk sebaga pusat penanggu-
langan rabies.

Babak bam wabah rabies melan-
da. Tepatnya, 31 Agustus 2009, ka-
sus pertama di kabupaten Tabanan
mulai muncul di desa Subamia. Dua
bulan kemudian, tepatnya 7 Okto-
ber 2009, wabah rabies semakin
menyebar, Kali ini giliran kabupat-
en Gianvar. Menyusul Bangh dan
Karangasem, tanggal 16 Oktober
2009, Bulan oktober ditutup dengan
ditemukan kasus rabies di kabupat-
en Buleleng, 30 Okiober 2009,

Melihat berbagai upaya penang-
gulangan rabies tidak menunjukkan
gejala penurunan, pemerintah mela-
lami Dinas Peternakan Bali akan
menggunakan vaksin dengan reak-
si jangka panjang untuk penanggu-
langan rabies, walaupun hingga Kini
persediaan vaksin dengan reaksi
jangka pendek masih ada. “Vaksin
dengan reaksi jangka panjang tersc-
but baru akan digunakan pada pro-
gram vaksinasi tahap kedua. Den-
gan menggunakan vaksin reaksi
jangka panjang, maka tidak lag: tiap
tiga bulan dilakukan vaksinasi,”
kata Kepala Dinas Peternakan Bali,
Ida Bagus Alit, di Denpasar, Selasa
(10/11}. .

Ia mengakui, Bali saat i memi-
liki cadangan vaksin dengan reaksi
jangka panjang mencapai 120.000
dosis. Ke depan Dinas Peternakan
akan tetap menyediakan stok vaksin
dengan jangka panjang itu untuk
memenuhi kebutuhan vaksin di se-
luruh kabupaten atau kota di Bali,

Pemerintah semakin gerah de-
ngan tudingan kegagalan penaggu-
langan rabies di Bali, Untuk meya-
kinkan masyarakat, tanggal 20 No-
vember 2009, Pemerintah Bali
bertekad membebaskan provins:
yang menjadi daerah lujuan wisata
andalan itu bebas dan penyakit ra-
bies pada 2012, “Dengan menge-
rahkan sumber daya yang ada se-
cara maksimal serta dukungan se-
Juruh komponen masvarakat Bali.
diharapkan mampu mewujudkan
Bali bebas rabies dalam kurun wak-
tu tiga tahun mendatang,” kata Ke-
pala Dinas Peternakan Bali Ida Ba-

aus Alit di Denpasar, _

Sejak Desember 2008 hingga ]
Desember 2009, jumlah populasi
anjing di Bali sebanyak 408.673,
dan yang telah diberikan vaksin se-
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banyak 130.309. “Eliminasi yang
telah dilakukan sebanyak 36.142
anjing dan 57 diantaranya dinyata-
kan positil rabies,” kata Alit.

Dia mengakui bahwa cakupan
vaksinasi yang dilakukan masih sa-
ngat rendah karena hanya dapat
mencakup 32,23 persen dari jumiah
populasi. Hal ini dikarenakan kurang
pahamnya masyarakat terhadap
ekologi anjing, anjing yang masih
banyak dilepas atau tidak diikat, ser-
ta memindahkan atau membuang
anak anjing.

Mengingat ancaman rabies
makin mencemaskan, tanggal 7
Desember 2009, Tim Panitia Khusus
Rabies DPRD Bali merckomendasi-
kan tiga hal kepada gubemur dalam
menangani kasus rabies yang Kim
telah masuk pada kategon kejadian
luar biasa atau KLB."Kami reko-
mendasikan tiga hal agar dapat di-
laksanakan sehingga tujuan untuk
menjadikan Bali bebas rabies 2012
bisa terlaksana dan terwujud,” kata
Ketua Pansus Rabies Nyoman Gede
Pulra Aslawa yang juga anggoia
Komisi 11 DPRD Bali.

la mengatakan, tiga rekomenda-
si tersebut adalah gubemur diminta
membentuk badan ad hoc antirabies,
memberikan vaksin sebanyak 70
persen anjing yang ada di Bali, ser-
ta melakukan eliminasi secara selek-
uf untuk anjing tanpa pemilik ataw
sakit yang sulit disembuhkan serta
diduga telah terular rabies,

Kaosus rabies di Bali terus menye-
bar ke bebernph dacroh hingga tu-
juh kabupaten di Bali, kecualy
Klungkung dan Jembrana, 31 desa,
dan 12 kecamatan. Selama im vak-
sinasi telah dilakukon secarm massul
dian serentak dengan 1:4.1'u]~::||| AT
luar ke dalam berdasarkon tink m-
dius yang telah ditentukan, yaitu 10
kilometer.

Tepat sebulan kemudian, 7 janu-
ari 2010 DPRD Bali alokosikan dana
cadangan Rp 15 milyar untuk atus
rabies. Difokuskan untuk penyedia-
an vaksin (VAR) bagi manusia.
Sudah 23.000 Kasus gigitan anjing.
Sementara itu tanggal 9 Februan
2010, Pemerintah Australia mem-
berikan dukunganpositf bagi upaya
Provinsi Bali dalam menangeulang
penyakit rabies yang diharapkan
dapat tuntas pada tahun 2012,
“Dukungan dan pemerintah Austra-
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lia dan juga pemenntah pusat 1tu di-
wujudkan dalam bentuk bantuan
vaksin ant rabies (VAR ) guna mem-
berikan kekebalan penyakit rabies
terhadap anjing yang dipelihara dan
dirawat masyarakat,” kata Kepala
[Dinas Peternakan Provinsi Bali Putu
Sumantra vang bar, kepada pers.

la mengatakan pemerintah Austra-
ha dalam mempercepat penuntasan
penanggulangan penyakit rabies th
Pulau Dewata membantu 120.000
fial VAR yang 60.000 hal VAR d
antaranya sudah diserahkan perte-
ngahan Januari 2010,

Sebanyak 60.000 fial VAR sisa-
nva rencananya akan diserahkan
akhir Februan 2010, sedangkan pe-
merinah pusat juga mengalokasikan
dana untuk pengadaan 110.000 fial
VAR, schingga totalnya dalam tahun
2010 sudah tersedia 230.000 fal
VAR.

Jumlah tersebut dimlal cukup
memadai untuk melakukan vaksina-
si anjing yang akan dilakukan secara
massal dalam wakiu dekat. Pemerin-

tah Provinsi Bali dan Pemkab/
Pemkot se-Bali juga menyediakan
dana serupa untuk operasional pe-
nanggulangan rabies.

Menurut dia, populasi anjing di
Bali diperkirakan 400,000 ekor
hingga 500.000 ekor. Berbagai
upaya kini telah dilakukan, terma-
suk merangkul masyarakat untuk
berperan serta dala mmenggulang:
rabies.

Berdasarkan catatan per 01 Apnl
2010, penanganan rabies di Bali be-
lum maksimal dan efektf, Dalam
schan rata-rata 835 warga digigit
anjing, dalam sebulan warga vang
digigit anjing mencapai 2.550 o-
rang dengan menghabiskan dana
untuk vaksin anti-rabies (VAR ) saja
mencapal Rp 1,3 miliar. Sementa-
ra di Bah rabies telah merengggut
44 nyawa. Sampai Maret, warga
yang tergigit anjing telah mencapai
34.421 orang. Duh! Sampai kapan
rabies akan dapat ditanggulangi?
(nan/dariberbaguivumber)

Peluang Usulan Penelitian
Didanai 1:10

Di hadapan tim reviewer Hibah Udayana, Strategis Nasional, Multi
Tuhun, don KP2 Unud, Ketua Lembaga Penelitian Unud Dr Ir [ Ketut
Sutriyasa MT, Senin (8/3) di Ruang Pertemuan Lemlit Bukit Jimbaran
memaparkan bahwa kompetisi untuk mendapatkan dana penelitian
untuk pendanaan 2010 lumayan ketar. “Untuk Hibah Udayana, ada
152 usulan bersaing memperebutkan 13 peluang, begitu pula untuk
strategis nasional, 108 proposal vang masuk, memperebutkan 11
peluang untuk didanai. Peluangnya 10:1. Sedangkan untuk skim
DosenMuda, peluangnya lebih besar, Karena yang akan didanai
sebanynk 80 usulan dan 261 usalan yang masuk”, ungkapnya. Untuk
penelitian Multitabun Dikt, dar 31 penelitian yang telah berjalan,
Dhkt kint hanya mendanai untuk 29 judul, “Secara umum dana yang
dikucurkan DP2M Dikti lewat Unud turun 50%", tambah Ketua
Lemlit didampingi Sekretansnya Dr I 1 Nyoman Gde Antara MEng.

Lemlit mulan tahun i merekut reviewer dan hngkungan Unud
guna menjadi juri bagi usulan yang masuk. Menurut Satriyasa, para
reviewer dipilih dan peneliti Unud yang memiliki rekamjejak vang
mumpuni,  “Mudah-mudahan apa yang dihasilkan tahun i, bisa
dipertanggungjawabkan”, harapnya. Satrivasa menambahkan bahwa
uniuk tabun mi Lemlit mengelola dana sekitar 5.5 milyar, 5 milyar
50 juta rupiah haoya singgah ke rekening Rektor. Dana tersebut
kemudian masuk langsung ke rekening peneliti”, papar Satriyasa.
Lembit whun 2010, untuk operasional telah disediakan dana 250
juta rupish. “Lembitmulai tabun in pula sama sekab tdak melakukan
potongan terhadap dana yang diperoleh penelit. Lemlit juga akan
memperjuangkan agar potongan pujak terhadap honor peneliti dapat
ditiadakan”, janji Satriyasa. (bobbatan) ok
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